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ABSTRAK 

Muhammad Anshar. 2018. Pengamalan Ajaran Agama Islam Pedagang Ayam 

Potong di Pasar Keramat Kelurahan Barabai Utara. Skripsi, Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Pembimbing: (I) Drs. Nadzmi Akbar S. Ag, M. Pd. I (II) Anita Ariani, S. Ag, 

M. Pd. I. 

Penelitian ini dilandasi pemikiran bahwa pengamalan ajaran Agama Islam 

pedagang ayam potong di pasar Keramat Kelurahan Barabai Utara, sebagai umat 

Islam mereka di wajibkan untuk mengamalkan ibadah seperti salat wajib lima waktu, 

puasa, bayar zakat dan naik haji. Sempurna atau tidaknya Pengamalan Ibadah mereka 

tersebut tentu saja ada faktor-faktor yang mempengaruhi mereka. Maka atas dasar itu, 

penulis ingin meneliti lebih jauh lagi yang dimuat dalam sebuah skripsi. 

Masalah yang dirumuskan adalah bagaimana pengamalan ajaran Agama Islam 

pedagang ayam potong di pasar Keramat Kelurahan Barabai Utara dan faktor 

penunjang dan penghambat pengamalan ajaran agama islam pedagang ayam potong 

di pasar Keramat Kelurahan Barabai Utara . 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penulis terjun langsung kelapangan untuk menggali data yang yang 

di perlukan sesuai dengan masalah yang di teliti. Teknik pengumpulan data di 

lakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumenter.  

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, di mana 

sumber datanya ialah responden dan informan. Lokasi penelitian ini adalah pasar 

Keramat Kelurahana Barabai Utara. Jumlah pedagang ayam potong sebanyak 133 

orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengamalan ajaran Agama islam 

pedagang ayam potong di pasar Keramat Kelurahan Barabai Utara, sebagian besar 

masih kurang baik dalam praktek pengamalan ibadahnya seperti: shalat wajib lima 

waktu, puasa, bayar zakat dan naik haji. Hanya sebagian pedagang yang pengamalan 

ajaran agamanya cukup baik. Adapun faktor penujang dan penghambat yaitu : 

keluarga, ekonomi, pendidikan, lingkungan. 


